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ABSTRACT

IfTect of Dregs (Recawicizing Residual of Pulp I'actony} with High Contents ot
polyvalen cation Applicalion as an Ameliorant an Pesat Sail Produksivitiy (Nelvis, Rosmimi.
Rini and Rovanty Frizdew). I'e low productivity of peat soil is highly corrclated with high
phenolic acid contens and very high acidity which are phytotoxic to plants, low nutricnts
contentand high uation exchange capacity but very Jow in base saturation. Those conditions
do ned contribute the growth environtment, rate and avaitability of nutrients far plants
requirement The uddition of dregs amelicran! with high contens of polypalen cation as an
amiliorant which is needed to reduce bad effect of phenolic acid and to incresse base
saturation and availability of mutrient om peat soil,

This research is conducted on peat soil in Rimbo Panjang viliage, Kampar districs,
Regional of Kampar, Riau province, use Sapric decompotition degree. Dregs is used as
ametivnml (Recauticizing Residual ofnuilp factory) which containt o high polsvaler: cations
(Fe. AL Cuand Zn), und base saturation (K, Caand Mg) and nutrients N, Pand Mo, The
using of amclioraur which is tried is without and with ameliarant (5, 16, 15 and 20 ton ha'®.

Theusing of dregs ameliorant can incresse soil pH from 4,4 (0 4.7 - 6,03 after
incubation. and can increase conlent of mrtrient N, P, K. Ca, My s Fe, The vaiue ofpi
and soil nutrient eantent inereasc as the increase of amelior:nt dosage.

The using of 15 ton ha™ dreys ameliorant increase fruit dizmeter and to specd up
the apparience of male and female flower rapidly rather than vontrol, but it non significant
to the using of 3, 10 and 20ton ha'. The using of 13 ton ha dregs ameliorant increases
the weight of plant dry-weight, yiclds of com and 1000 seeds as eventualy 127%. 35%
and 40 compared to control.
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ABSTRAK
Rendaimyu produklivitas tanah gambm berhubungsn cra dengar: tingginy:
kanduingan asam-asam fenolat dan Ketnassmman tansh schingea bersifat meun bugd tanaman.
Kandungan unsur hara rendah, kapasitas tukar kation sangat tingy tetapi kejenuhan hasa
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mempelajari pengareh pemberian
amelioran dregs vany berkadar kation
polivalen Grgyi terhadap peranbulian dim
produks: jagung pada lanah gambir

BAHAN DN METODA

Walttu dan Tempat Perechaan

© Penelitiandilaksanakan bulam Ane
2007 sampai Agustus 2007, di tanah
gambut Desa Rimbo Panjang, Kecamatan
Kampar. Kubupaten Kampar, Proving
Riau, dengan tingkal dekomposisi
{kematangan} saprik dengan sifui-sifoi
seperti disajikan pada Tahel 1.

Baban Amclioran

Penelitian menggunakun deregs
{limbah bagian recuaticizing pabrik pulp}
sehuagi bahan amelioran. dengun sila-sifat
seperti disajiken pada Tabel 2.

Pelaksanaan Percobaan

Percobaan dilaksanakan secara
cksperinen denpan Rancangan Acak
Lenpkap (RAI} yang terdiri dari 3
perlukuan yain : tanpa amelionn dnegs dant
dengrzm smelioean dreps (5, 10,15 dan 20
tonha), setiap perlakuan diuiang 3 kali.
Jagung varietas arjuna BISI-1 sebugmai
tanaman indikator dan pupuk kandang
avam, Ureu, SP-36 dan KCI schagai
pupik dasar dengam dosis herturt-turut
2(ttonvha, 200, 100 dan 50 kg'ha. Pupuk
kandang dun drews diberikan 3 minggu
sehelum tanam secara bervarnaan dengan
menéampurkannya dengan tanah hinggn
rata. Seluruh $P-36 dan KC1 diberikan
satu har sebelum tanam sedangkan Urea
diberikan 3 kali (1/3 saal lanarr 173 wnr
4 minggudan 1/3 umurs minggu). Untuk
memelihara tanaman dari serangan hama
un penyakit digunakan Fumdar 3G

Ukuran plot 3 x 2 i scbanvak )5 plot
denpan jarak Linern dalam barisan 50 e
dan antar barisan 73 cm.

Pengamatan dilakukan rerhadap
beeat berangkasar kering (anaman, sagt
muncyl bunga, panjang dan dismeter
tongkol, umialy dan berat biji perongkol.
serta berat 1000 biji dan pengamatan
secara visndl. Da hasil pengukuran
dianalisis secars stalistik dengan
menggunekan sedik ragam dan nila mtian
dibandingkan dengan mengounakan
metode Duncan’s Multiple Range Test
(DNMIXL) pada o = 5%,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengarub Pcmberian Amelioran
Dregs terhadap Beberapa Sifat Kimis
Tanzh

Dari Tabel 3, 4 dun S secara
umum dapat dikarakan bafrwa kandungun
kation basa ¢K. Ca. Mg}, N dan I* scrta
pH Lanah cendrung meningkat dengan
meningkatnys taharan dregs dan
hertambahnya masa inkubasi. kecuali K-
dd cendrung lebih rendak pada sast
panen, scbaliknys Al-dd cendrung
menurun dan Fe-dd relatif swabil
lampaknya pemberian pupuk kandang
yanyg cukup tinggi vaite 2C wn'hy dupat
berfimgsi st surmber energt bar bag
mikroorganisme. Schingga memacu
pertumbuban dan perkembangan
miktoorganisme yany akhirnya memacu
proses dekomposisi dregs. Bersurnaan
dengan terdckomposisinya drges dan
pupuk kundang maka akan dibebaskan
berbagai kation husa dan kation polivakn
serla N dan P yang terkandung
didatamnyz, Tubel 2 menunjukkan bahwa
dnegs mengandung kation husa seperti K,
Ca, Mg dun kation polivalen sepert: Te,
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maks hampir seluruh fotosintat yang
diproduksi pada dane schelah utas wngkol
digunakan untuk pengisian tongko yaite
sebesar 3%, Sedangkan daun sebelak
bawabh tongkol memaumbangkan hasil
lotosintesinya intuk periemnbuhan akar
dan mcnweliheru hatang. I'erambahan bisi’
ukuran biji tergantung kepada faktor-
fiaktor yungrengendatikan suplai aximilar
untuk pengisian biji {Goldwornthy dan
Figher 1992].

KESIMPULAN

Pemnberian amefiorandreg S himgga
20 ton dicgsha dapat meninpkatkan laju
berul herangkasan kering t:amaman, dan
komponen-komponen produksi scrts
mepercepat tanamen bxrbungn dibanding-
kan dengan kontrol.

Pemberian amelioran dregs 13100
ha meningkatkan berat berangkas kening,
hiji pertongkol dan ] (XX butir biii masing-
masing sehesar 126. 54,12 dan 40, 14%
dibandingkan dengan konmol.
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